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Abstract: This research is classroom action research which aims to improve the 
social studies learning outcomes of fifth grade students at SD Inpres 12/79 Polewali 
through the application of the Partner Switch learning model. The subjects of this 
research were 17 class V students. The research design is cyclical or recyclable 
research with four stages, namely, planning, implementing actions, observing and 
reflecting. Data collection techniques are observation and tests. The data analysis 
technique is descriptive qualitative. The results of the research show the 
implementation of the Partner Witch learning model. The results of the teacher and 
student observation format in cycle I reached the adequate category and in cycle II 
reached the good category. From the completeness value, student learning outcomes 
in cycle I were 64.7% or sufficient category and experienced an increase in the 
learning completeness score in cycle II, namely 76.47% or good category and met the 
predetermined success indicators, namely 74%. The conclusion of this research is 
that the application of the Partner Switch learning model can improve social studies 
learning outcomes for fifth grade students at SD Inpres 12/79 Polewali. 
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Abstrak: Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Inpres 12/79 Polewali melalui 
penerapan model pembelajaran Partner Switch. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas V sebanyak 17 orang. Desain penelitian adalah penelitian bersiklus atau berdaur 
ulang dengan empat tahapan yaitu, perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 
refleksi. Teknik pengumpulan data yaitu observasi dan tes. Teknik analisis data yaitu 
kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan keterlaksanaan penerapan model 
pembelajaran Partner witch diperoleh hasil format observasi guru dan siswa pada 
siklus I mencapai kategori cukup dan pada siklus II mencapai kategori baik. Dari nilai 
ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I yaitu 64.7% atau kategori cukup dan 
mengalami peningkatan nilai ketuntasan belajar pada siklus II yaitu 76.47% atau 
kategori baik dan memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 74%. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Partner Switch 
dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Inpres 12/79 Polewali. 

 
Kata Kunci: Model Pembelajaran, Partner Switch, Hasil Belajar 
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embelajaran IPS memiliki peranan 

yang sangat  penting  dalam 

kurikulum sekolah dasar. Selain sebagai 

mata pelajaran yang mengkaji sejarah, IPS 

memungkinkan siswa untuk memahami 

lebih dalam  mengenai dunia  sekitar 

mereka, mencakup masyarakat, budaya, 

dan sejarah. Hal ini membantu siswa 

mengembangkan rasa ingin tahu yang lebih 

besar terhadap berbagai aspek kehidupan 

(Rahmat, 2016). Selain itu, IPS membantu 

siswa untuk memahami struktur sosial dan 

budaya   dalam   masyarakat mereka, 

mengenalkan mereka pada sejarah lokal 

dan global, serta mengasah keterampilan 

penelitian dasar. Mata pelajaran ini juga 

mendorong siswa  untuk   menghargai 

keberagaman sosial dan budaya, sekaligus 

mengembangkan  kemampuan  berpikir 

kritis yang sangat penting. 

Pembelajaran IPS dirancang secara 

sistematis, komprehensif, dan terpadu, 

dengan harapan agar siswa dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih luas 

dan mendalam. Materi IPS yang diajarkan 

di SD terbagi menjadi dua pokok bahasan 

utama: pengetahuan sosial dan sejarah. 

Materi yang diajarkan mencakup 

perkembangan masyarakat Indonesia dari 

masa lalu hingga sekarang. Pembelajaran 

IPS di SD lebih fokus pada pengetahuan 

praktis, bukan teori-teori sosial atau ilmu 

sosial, yang berguna bagi kehidupan siswa 

dan lingkungan sekitarnya. 

Kegiatan belajar memerlukan sebuah 

model pembelajaran yang menarik agar siswa 

tidak merasa bosan dengan materi yang 

disampaikan oleh guru. Model pembelajaran 

merujuk pada cara yang digunakan oleh guru 

untuk berinteraksi dengan siswa selama proses 

pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran 

harus disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran, materi yang diajarkan, serta 

bentuk pengajaran (individu atau kelompok). 

Meskipun terdapat berbagai model 

pembelajaran yang dapat digunakan, tidak ada 

satu model yang bisa dianggap terbaik, karena 

masing-masing memiliki kelebihan dan 

kekurangannya. Oleh karena itu, dalam proses 

pengajaran, sebaiknya dipilih model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 

akan disampaikan. 

Penting bagi seorang guru untuk 

memahami dan menguasai berbagai model 

pembelajaran. Model pembelajaran tidak 

hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, 

tetapi juga sebagai panduan dalam 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar. Dengan menggunakan 

model pembelajaran yang efektif, diharapkan 

dapat membantu siswa dan guru mencapai 

tujuan bersama, yaitu meningkatkan hasil 

belajar siswa. Namun, kenyataannya di 

lapangan tidak sesuai dengan harapan, karena 

hasil belajar IPS siswa kelas V SD Inpres 

12/79 Polewali Kecamatan Sibulue Kabupaten 

Bone masih rendah. Berdasarkan data nilai 

ujian tengah semester, dari 17 siswa, hanya 8 
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siswa yang tuntas (47,05%), sementara 9 

siswa lainnya belum tuntas (52,94%). 

Fakta ini jauh dari Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan untuk 

mata pelajaran IPS, yaitu 75. Untuk 

mengetahui penyebab rendahnya hasil 

belajar tersebut, peneliti melakukan 

pengamatan langsung di kelas untuk 

mengamati proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung. 

Berdasarkan prapenelitian yang 

dilakukan pada 16 dan 20 Januari 2024, 

ditemukan bahwa nilai siswa tergolong 

rendah, yang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yaitu: a) guru hanya menggunakan 

metode ceramah yang monoton, b) siswa 

menjadi pasif, hanya mendengarkan dan 

mencatat apa yang disampaikan guru, c) 

siswa kurang fokus pada pembelajaran, 

seperti lebih asyik mengobrol dengan 

teman-temannya. Dari temuan ini, dapat 

disimpulkan bahwa rendahnya hasil belajar 

IPS disebabkan oleh kurang optimalnya 

penggunaan model pembelajaran selama 

proses belajar mengajar. 

Melihat kondisi permasalahan 

tersebut, diperlukan solusi yang efektif 

untuk mengatasi masalah yang ada. Hal ini 

diperkuat oleh Apsari (2022) menyatakan 

bahwa guru harus mampu mengatasi 

berbagai masalah yang dihadapi dalam 

pe.mbe .lajaran  agar tujuan 

ang te.lah dite .tapkan bisa te .rcapai 

se.cara optimal. De.ngan me .maksimalkan  

pe.nggunaan mode .l pe .mbe .lajaran dalam 

prose .s be .lajar me.ngajar, diharapkan dapat 

me .ningkatkan hasil be .lajar IPS siswa. Untuk 

me .ngatasi masalah ini, pe .ne .liti me .lakukan 

pe .rbaikan de .ngan me .ne .rapkan mode.l 

pe .mbe .lajaran Partne.r Switch dalam 

pe .mbe .lajaran IPS. Mode .l ini diharapkan 

dapat me .ningkatkan hasil be .lajar siswa, 

kare.na  dapat me .motivasi siswa untuk

 be .lajar, me .ngingat mode .l ini dapat 

me .nciptakan suasana pe .mbe .lajaran yang 

me .nye .nangkan. Mode .l pe .mbe .lajaran  

Partne.r Switch dalam pe .mbe .lajaran IPS 

diharapkan dapat me .mbuat hasil be .lajar 

siswa me .me .nuhi KKM dan dapat 

me .libatkan se .mua siswa dalam prose .s 

pe .mbe .lajaran. Kare.na mode.l pe.mbe .lajaran 

Partne.r Switch me .rupakan mode.l 

pe.mbe.lajaran yang unik kare .na be .rgantung 

pada pasangan yang dapat me .mbuat prose .s 

be .lajar me .ngajar tidak me .mbosankan 

(Se.lan, 2018). Hal te .rse .but se .jalan de .ngan 

pe .ne .litian yang dilakukan ole .h Wahyuni 

(2017) yang me .nunjukkan bahwa pe .ne .rapan 

mode .l pe .mbe .lajaran Partne.r Switch 

me.ne .mukan pe .ningkatan hasil be .lajar siswa 

pada siklus I dari 42% me .njadi 63,1% dan 

pada siklus II dari 65% me.njadi 89,4%. Hal ini 

se.jalan de .ngan pe .ne .litian yang dilakukan ole .h 

Julia (2020) me .lalui pe .ne .rapan mode .l 

pe .mbe .lajaran Partne.r Switch me.ne .mukan 

pe .ningkatan pada siklus I dari 45,83% 

me .njadi 70% dan pada siklus II me .njadi 

95%. 



Bestari: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 
Volume 6 Nomor  1 April 2025 

 

52 | e-ISSN: 2746-8062 
 
 

Me .nurut Arikunto (2015), 

e .mbe .lajaran dapat dikatakan e .fe .ktif dan 

be .rjalan de .ngan baik jika prose .snya mampu 

me.narik pe.rhatian siswa untuk me .ngikuti 

pe.lajaran de .ngan se .rius. Siswa dikatakan 

aktif dalam pe .mbe .lajaran jika me .re .ka 

me .miliki motivasi, minat, se .mangat untuk 

be.lajar, dan kre .ativitas. Pe.rhatian siswa 

te .rhadap mate .ri yang dipe .lajari akan 

se .makin me .ningkat jika dalam prose .s 

pe.mbe .lajaran digunakan mode.l 

pe .mbe .lajaran yang te .pat. Pe .nggunaan 

mode .l pe .mbe .lajaran yang se .suai dapat 

me .mbantu guru dalam me .nge .mbangkan 

ke .te .rampilan, nilai, cara be .rpikir, dan fokus 

siswa dalam pe .mbe .lajaran (Nurrita, 2018). 

Salah satu mode .l pe .mbe .lajaran 

yang dapat digunakan yaitu mode .l 

pe .mbe .lajaran Partne.r Switch. Me .nurut 

Huda (2013) mode.l pe .mbe .lajaran Partne.r 

Switch adalah prose .s pe .mbe .lajaran yang 

me .njadikan siswa be .rpasangan untuk 

me .nge .rjakan satu tugas dari guru atau guru 

ke.mudian salah satu pasangan dari 

ke.lompok te.rse .but be .rgabung de .ngan 

pasangan lain untuk saling me .nanyakan dan 

me .ngukuhkan jawaban masing-masing. 

Me .nurut Fathurrohman (2015), 

pe.mbe.lajaran de.ngan mode.l Partne.r Switch 

me .miliki be.rbagai ke.unggulan apabila 

dite .rapkan dalam prose .s pe .mbe .lajaran, di 

antaranya: a) Se .tiap siswa te .rmotivasi 

untuk me .nguasai mate .ri yang diajarkan, b) 

Upaya dilakukan untuk me .ngurangi 

pe .rbe .daan antara siswa yang be .rpre .stasi 

tinggi dan yang be .rpre .stasi re .ndah, c) Siswa 

te .rmotivasi untuk tampil baik kare .na 

me .re .ka  me .wakili  re .putasi  ke .lompok 

me .re .ka, d) Siswa dilatih untuk be .ke .rja 

sama dalam me .mpe .rtahankan pe .ndapat 

me .re .ka, e.) Siswa dibe .rikan ke .se .mpatan 

untuk me .ningkatkan ke .te .rampilan dalam 

ke .te .litian, ke .ce.rmatan, ke .ce .patan, dan 

ke .te .patan, dan f) Suasana be.lajar me .njadi 

le .bih me .nye .nangkan, se .hingga siswa te .tap 

antusias me .skipun pe .lajaran be .rlangsung 

hingga akhir jam. 

Guru me.miliki pe.ran pe.nting dalam 

me .ne .ntukan ke .be .rhasilan prose .s be .lajar 

me .ngajar, te .rutama pada pe .mbe .lajaran IPS. 

Parni (2020) me .nje .laskan bahwa IPS 

me .rupakan kajian te .ntang hubungan antara 

manusia dan lingkungannya, me .ncakup 

aspe.k te .mpat pe.rtumbuhan se .rta 

pe .rke .mbangan siswa dalam be .rbagai 

aktivitas sosial. Me .lalui pe .ndidikan, manusia 

mampu me .nge .mbangkan pola pikir dan 

sikap yang be .rmanfaat bagi diri se .ndiri, 

masyarakat, bangsa, dan ne .gara. Be .rdasarkan 

Undang-Undang Nomor 57 tahun 2021 

te .ntang Standar Nasional Pe .ndidikan Pasal 6 

me .nyatakan bahwa: 

Standar kom pe.te .nsi lulusan pada satuan 

Pe .ndidikan je .njang Pe .ndidikan dasar 

me .mfokuskan pada: a) me .mpe .rsiapkan siswa 

me .njadi anggota masyarakat yang be .riman 

dan be .rtakwa ke .pada Tuhan Yang Maha E .sa 

se .rta be.rakhlak mulia; b) pe .nanaman 
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karakte .r yang se .suai de .ngan nilai-nilai 

pancasila; dan c) pe .numbuhan 

kompe .te .nsi lite .rasi dan nume .rasi 

pe .se.rta didik untuk me.ngikuti Pe .ndidikan 

le .bih lanjut. 

Be .rdasarkan fungsi dan tujuannya, 

pe .ndidikan be .rtujuan untuk me .nce .rdaskan 

ke .hidupan anak bangsa se .rta me .mpe .rluas 

pe.nge.tahuan  dan ke .te.rampilan. 

Untuk me .wujudkan tujuan te .rse .but, 

dipe .rlukan be.rbagai faktor pe .ndukung 

yang dapat me.nghasilkan dampak 

positif. Namun, tujuan pe.ndidikan 

tidak akan te.rcapai jika prose .s be .lajar 

me .ngajar tidak be .rjalan de .ngan baik. 

Salah satu faktor pe .nting yang sangat  

be.rpe.ngaruh  dalam prose .s 

pe .ndidikan di tingkat SD adalah pe .ran guru. 

Guru me .miliki ke .mampuan untuk 

me .nciptakan suasana be.lajar yang me .narik 

dan me .nye .nangkan, se .hingga pe .mbe .lajaran 

me.njadi le .bih  hidup dan tidak 

me .mbosankan. Namun, jika masalah te .rkait 

mode .l pe .mbe .lajaran tidak se .ge .ra ditangani, 

hal ini dapat me.nye .babkan pe.nurunan hasil 

be.lajar IPS siswa, bahkan 

be.rpote .nsi me .nurunkan pre .stasi me .re.ka. 

Untuk me .ngatasi masalah te.rse .but, 

pe .ne .liti be.re.ncana me.ne.rapkan mode .l 

pe .mbe .lajaran Partne.r Switch. 

Be .rdasarkan uraian pe .rmasalahan, 

maka pe .ne .liti me .lakukan se .buah pe .rbaikan 

dalam pe .mbe .lajaran IPS me .lalui Pe .ne .litian 

Tindakan Ke .las (PTK) de .ngan judul 

“Pe .ne .rapan Mode .l Pe .mbe .lajaran Partne.r 

Switch untuk Me .ningkatkan Hasil Be .lajar 

IPS Siswa Ke .las V SD Inpre .s 12/79 

Pole .wali Ke .camatan Sibulue . Kabupate .n 

Bone .. De .ngan me .nggunakan mode .l ini 

diharapkan hasil be .lajar IPS siswa 

me.ningkat”. 

 

METODE PENELITIAN 

Pe .ne .litian ini me .nggunakan 

pe .nde .katan kualitatif de .skriptif, de .ngan 

tujuan untuk me.nde .skripsikan pe .ne .rapan 

mode .l pe .mbe .lajaran Partne.r Switch untuk 

me .ningkatkan hasil be .lajar IPS siswa ke .las V 

SD Inpre .s 12/79 Pole .wali Ke .camatan 

Sibulue . Kabupate .n Bone .. Adapun je .nis 

pe .ne .litian yang digunakan pada pe .ne .litian ini 

adalah PTK. Me .nurut Arikunto (2017) PTK 

adalah je .nis pe .ne .litian yang me .maparkan 

baik prose .s maupun hasil di ke .lasnya untuk 

me .ningkatkan kualitas pe .mbe .lajarannya. 

De .mikian prose .s dalam me .laksanakan 

pe .ne .litian tindakan ke .las (PTK) te .rbagi 

me .njadi 4 tahap me .nurut Mukhlisin & 

Mastiah (2023) diantaranya yaitu tahap 

pe .re .ncanaan, pe .laksanaan, obsrvasi dan 

re.fle .ksi. PTK pada dasarnya me .lakukan 

tindakan te .rte .ntu untuk me .mpe .rbaiki dan 

me .ningkatkan kine .rja guru dan hasil be .lajar 

siswa me .lalui tindakan re .fle .ksi yang be .rsiklus. 

Pe .ne .litian ini dilaksanakan dua siklus apabila 

pada siklus pe.rtama se.le .sai dilanjut pada 

siklus ke .dua untuk me .nye .mpurnakan 

ke .kurangan yang te .rjadi pada siklus pe .rtama. 
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Langkah yang pe .rtama yang 

dilakukan dalam pe.ne.litian ini adalah 

pe .re .ncanaan, misalnya me.re .ncanakan 

te .rle .bih dahulu apa yang pe .rlu dipe.rsiapkan 

untuk ke .giataan pe .mbe .lajaran. Se .te .lah itu, 

pe .ne.liti me.lanjutkan de.ngan me.lakukan 

tindakan atau pe.laksanaan, yang ke .mudian 

dilakukan obse .rvasi untuk me .ngamati hasil 

dari tindakan te .rse .but. Se.te .lah itu, pe .ne .liti 

me .lakukan analisis dan re .fle .ksi te .rhadap 

hasil obse .rvasi. Jika mode .l pe .mbe .lajaran 

yang digunakan te.rbukti be .rhasil, pe .ne .liti 

dapat me .ngambil ke .simpulan positif. 

Namun, jika se .baliknya, jika mode .l 

pe.mbe .lajran me .me .rlukan pe .rbaikan, kita 

pe .rlu me.re .ncanakan langkah-langkah 

se.lanjutnya. Adapun alur siklus tindakan 

yang dire .ncanakan dalam pe .ne .litian ini 

disajikan se .bagai be .rikut: 

 

 

Gambar 1 De .sain Pe .ne .litian Mode .l 
Ke.mmis dan Mc. Taggart 

 
Subye .k pe .ne .litian ini adalah siswa 

ke .las V SD Inpre.s 12/79 Pole .wali 

Ke .camatan  Sibulue . Kabupate .n 

Bone. se .banyak 17 siswa te.rdiri atas 11 

laki-laki dan 6 pe .re .mpuan. Re .ncana 

waktu pe .ne .litian tindakan ke .las ini 

dilaksanakan se .lama 1 bulan dimulai pada 

bulan Agustus 2024  dan  akan  be.rakhir  

pada  bulan se .pte .mbe .r 2024 pada se .me .ste .r 

I (Ganjil) tahun ajaran 2024/2025. 

Pe .ne .litian ini me.rupakan pe .ne .litian 

PTK yang dirancang de .ngan dua siklus, 

dimana se .tiap siklus te .rdiri dari tahap 

pe .re .ncanaan, pe .laksanaan, pe .ngamatan, dan 

re .fle .ksi. Pe .ngumpulan data ini be .rupa 

obse .rvasi dan te .s. Le .mbar obse .rvasi 

digunakan untuk me .ngukur pe .rubahan yang 

te .rjadi saat pe .laksanaan tindakan dan untuk 

me .ngamati ke .se .suaian antara pe .laksanaan 

tindakan dan pe .re .ncanaan yang te .lah 

disusun. Te .s dilakukan se .te .lah pe .laksanaan 

tindakan dibe .rikan se .bagai data 

pe .rbandingan pada hasil te.s se .tiap akhir 

siklus yang dilakukan. Hal ini dilakukan 

de .ngan me .nganalisis hasil te .s yang 

dipe .role.h pe.se.rta didik diakhir se.tiap siklus I 

maupun siklus II. 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan te .knik 

analisis data se .cara kualitatif, data yang 

dipe .role .h dianalisis me .nggunakan analisis 

de .skriptif kualitatif de .ngan kata-kata atau 

dalam be .ntuk kalimat narasi yang 

me .nggambarkan hasil obse .rvasi 

aktivitaspe .se .rta didik dalam pe .mbe .lajaran. 

Se .lain itu data kuantitatif dapat dianalisis 

se .cara de .skriptif de .ngan me .nghitung skor 

dari te .s ke .te .rampilan be .rbicara pe .se .rta didik. 

Be .rikut  krite .ria  yang  jadikan 

se .bagai sumbe .r dalam me .ne .ntukan 

indikator ke .be .rhasilan pada pe .mbe .lajaran.  
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Tabe .l 1 Indikator Pe .rse .ntase . Kate .gori 
Ke .te .rlaksana Pe .mbe .lajaran Sumbe .r : 

(Hidayatullah 2018) 

Hasil be .lajar dikatakan be .rhasil jika 

me .ncapai 75% de .ngan kate .gori baik (B) 

dari 17 siswa ke .las V SD Inpre.s 12/79 

Pole .wali Ke .camatan Sibulue . Kabupate .n 

Bone . te .lah me .ncapai nilai yaitu ≥75. 

Adapun krite .ria yang digunakan dalam 

me .ne.ntukan ke .be .rhasilan siswa, yaitu:  

Tabe .l 2 Krite .ria Pe .nilaian Hasil Be .lajar 
Siswa 

Sumbe .r : Kunandar (Tajuddin, 2017) 

 
HASIL PEMBAHASAN 

 
Hasil 

Hasil pe .ne .litian ini 

me.nde.skripsikan adanya pe .ningkatan 

hasil be .lajar IPS Siswa ke .las V SD 

Inpre.s 12/79 Pole .wali Ke .camatan 

Palakka Kabupate.n Bone .. Hal ini 

dibuktikan de.ngan adanya pe .ningkatan dari 

siklus 1 ke. siklus II. Siklus I ke. siklus II 

yang me .ncapai kate .gori baik. Pada siklus I 

de .ngan pre .se .ntase . 64.7% me .ningkat pada 

siklus II me .njadi 76.47% dan me .me .nuhi 

indikator ke .be .rhasilan yang te .lah 

dite .tapkan yaitu 75%. Adapun gambaran 

ke .giatan dan hasil pe .mbe .lajaran pada se .tiap 

siklus adalah se .bagai be .rikut : 

a. Paparan Data Tindakan Siklus I 

Pe .laksanaan Tindakan pada siklus I ini 

me .liputi 4 tahapan yaitu: pe .re .ncanaan, 

pe .laksanaan, obse .rvasi dan re .fle .ksi. 

Pe .re .ncanaan disusun dan dike .mbangkan 

ole .h pe .ne .liti yang be .rkolaborasi de .ngan 

guru ke .las V dalam upaya me .ningkatkan 

hasil be .lajar IPS. Pe .rte .muan I dilaksanakan 

pada hari Se .lasa, 20 agustus 2024 pada pukul 

08.30-09.40 WITA dan pe .rte .muan II 

dilaksanakan pada hari Se.nin, 26 Agustus 

2024 yang dihadiri ole .h 17 siswa yang 

me .njadi ke .se .luruhan subje.k pe .ne .litian ini. 

Be .rdasarkan hasil re .fle .ksi siklus I 

dite.mukan bahwa pe .ne.rapan mode .l Partne.r 

Switch be .lum maksimal yaitu pada saat 

mate.ri pe.mbe.lajaran, pe.mbagian 

ke .lompok/ pasangan, pe .mantuan dise .tiap 

ke .lompok/ pasangan. Se .me .ntara itu, hasil 

be .lajar IPS siswa me .nunjukkan bahwa 

se .banyak 11 siswa atau 64.7% yang 

me .mpe.role .h nilai tuntas yakni nilai sama 

de .ngan atau le .bih dari 75 dan se .banyak 6 

siswa atau 35.2% yang me .mpe.role .h nilai 

tidak tuntas yakni di bawah 75. 

Hasil Obse .rvasi pe .rte .muan I yaitu 

aspe.k yang diamati adalah aktivitas guru 

dalam prose .s pe .mbe .lajaran yaitu: (1) Guru 

me .mbe .rikan mate .ri pe .mbe .lajaran se .suai 

de .ngan tujuan pe .mbe .lajaran yang akan 

dicapai dikate .gorikan kurang (K). (2) Guru 

me .mbagi ke .lompok ke .cil yang masing- 

masing te .rdiri dari 2 orang siswa se.cara 
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he.te.roge .n. Se .tiap ke .lompok saling 

be .rdiskusi dan be .ke .rja sama me .nye .le .saikan 

Le .mbar Ke .rja Pe .se.rta Didik (LKPD) yang 

dibe .rikan ole .h guru dikate .gorikan kurang 

(K). (3) Guru me.lakukan pe .ngamatan dan 

pe.mantauan dise .tiap ke .lompok se .rta 

me .mbe .rikan bantuan bila dipe.rlukan ole.h 

se .tiap ke .lompok yang se .dang me .nge .rjakan 

tugas dikate .gorikan cukup (C). (4) Guru 

me .mbe .rikan ke .se .mpatan se .tiap ke .lompok 

untuk me.nje.laskan hasil diskusi se.tiap 

ke .lompok di de .pan ke.las se .cara be .rgiliran 

dikate .gorikan cukup (C). (5) Guru 

me .mbe .rikan kuis ke .pada se .luruh siswa dan 

me .mastikan se .luruh siswa yang 

me.nge.rjakan kuis individu tidak saling 

me .mbantu dan be .ke.rja sama dikate .gorikan 

cukup (C). (6) Guru me .me .riksa hasil kuis 

individu untuk me.mbe.rikan pe .nilaian 

se.tiap ke .lompok dan me .ngumumkan nilai 

se.tiap ke .lompok dikate .gorikan kurang (K). 

(7) Guru me .mbe .rikan pe .nghargaan ke .pada 

se.luruh ke .lompok atas pre .stasi yang diraih 

be .rdasarkan dari pe .role .han nilai se .tiap 

ke.lompok dikate .gorikan cukup (C). 

Aspe .k yang diamati ole.h pe .se .rta 

didik yaitu pe.se .rta didik yaitu: (1) Siswa 

me.mpe.rhatikan mate.ri yang disampaikan 

ole .h guru dikate .gorikan kurang (K). (2) 

Siswa duduk be .rdasarkan ke .lompok yang 

te .lah dibagi ole.h guru se .cara he .te .roge.ny 

dikate .gorikan kurang (K). (3) Siswa 

be .rdiskusi dan be .ke .rja sama de .ngan te .man 

ke .lompoknya dalam me.nye .le .saikan 

Le .mbar Ke .rja Pe .se .rta Didik yang dibagikan 

ole .h guru dikate .gorikan kurang (K). (4) 

Siswa maju ke .de .pan te .man-te .mannya 

untuk me .nje .laskan hasil diskusi 

ke .lompoknya dikate .gorikan cukup (C). (5) 

Se .luruh siswa me .nge .rjakan kuis individu 

yang te .lah dibagikan ole .h guru 

dikate .gorikan cukup (C). (6) Siswa 

me .mpe .rhatikan pe .ngumuman skor yang 

dibacakan ole.h guru dikate .gorikan cukup 

(C). (7) Siswa me.ne .rima pe .nghargaan 

ke .lompok yang dibe.rikan ole .h guru 

dikate .gorikan kurang (K). 

Hasil obse .rvasi pe .rte .muan II, 

Aspe .k yang diamati adalah aktivitas guru 

dalam prose .s pe .mbe .lajaran yaitu: (1) Guru 

me .mbe .rikan mate .ri pe .mbe .lajaran se .suai 

de .ngan tujuan pe .mbe .lajaran yang akan 

dicapai dikate .gorikan kurang (K). (2) Guru 

me .mbagi ke .lompok ke .cil yang masing- 

masing te .rdiri dari 2 orang siswa se .cara 

he .te.roge .n. Se .tiap ke.lompok saling 

be .rdiskusi dan be .ke .rja sama me .nye .le .saikan 

Le .mbar Ke .rja Pe .se .rta Didik (LKPD) yang 

dibe .rikan ole .h guru dikate .gorikan kurang 

(K). (3) Guru me .lakukan pe .ngamatan dan 

pe .mantauan dise .tiap ke .lompok se .rta 

me .mbe .rikan bantuan bila dipe.rlukan ole .h 

se .tiap ke .lompok yang se .dang me .nge .rjakan 

tugas dikate .gorikan cukup (C). (4) Guru 

me .mbe .rikan ke .se .mpatan se .tiap ke .lompok 

untuk me .nje .laskan hasil diskusi se.tiap 

ke .lompok di de .pan ke .las se .cara be .rgiliran 

dikate .gorikan baik (B). (5) Guru me .mbe .rikan 
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kuis ke .pada se .luruh siswa dan me .mastikan 

se .luruh siswa yang me.nge.rjakan kuis 

individu tidak saling me .mbantu dan 

be.ke.rja sama dikate .gorikan cukup (C). (6) 

Guru me .me.riksa hasil kuis individu 

untuk me.mbe .rikan pe .nilaian se .tiap 

ke .lompok dan me .ngumumkan nilai se .tiap 

ke .lompok dikate .gorikan kurang (K). (7) 

Guru me .mbe .rikan pe .nghargaan ke .pada  

se.luruh ke .lompok atas pre .stasi yang diraih 

be .rdasarkan dari pe .role .han nilai se .tiap 

ke.lompok dikate .gorikan cukup (C). 

Aspe .k yang diamati ole .h siswa 

yaitu: (1) Siswa me.mpe .rhatikan mate .ri 

yang disampaikan ole .h guru dikate .gorikan 

cukup (C). (2) Siswa duduk be .rdasarkan 

ke.lompok yang te .lah dibagi ole.h guru 

se .cara he .te.roge .ny dikate .gorikan kurang 

(K). (3) Siswa be.rdiskusi dan be .ke .rja ama 

de .ngan te .man ke .lompoknya dalam 

me .nye .le .saikan Le .mbar Ke .rja Pe .se .rta Didik 

yang dibagikan ole.h guru dikate .gorikan 

kurang (K). (4) Siswa maju ke.de .pan te.man- 

te .mannya untuk me .nje .laskan hasil diskusi 

ke .lompoknya dikate .gorikan baik (B). (5) 

Se .luruh siswa me.nge.rjakan kuis individu 

yang te .lah dibagikan ole .h guru 

dikate .gorikan cukup (C). (6) Siswa 

me.mpe .rhatikan pe.ngumuman skor yang 

dibacakan ole.h guru dikate.gorikan cukup 

(C). (7) Siswa me.ne .rima pe .nghargaan 

ke.lompok yang dibe.rikan ole .h guru 

dikate .gorikan kurang (K). 

 

b. Paparan Data Tindakan Siklus II 

Pe .laksanaan Tindakan pada siklus II ini 

me .liputi 4 tahapan yaitu: pe .re .ncanaan, 

pe .laksanaan,  obse .rvasi  dan  re.fle.ksi. 

Pe .re .ncanaan disusun dan dike .mbangkan 

ole .h pe .ne .liti yang be .rkolaborasi de .ngan 

guru ke .las V dalam upaya me .ningkatkan 

hasil be .lajar IPS. Pe .rte .muan I dilaksanakan 

pada hari Se .nin, 2 Se .pte .mbe.r 2024 pada 

pukul 08.30-09.40 WITA dan pe .rte .muan II 

dilaksanakan pada hari Jumat, 13 Se .pte .mbe .r 

2024 yang dihadiri ole .h 17 siswa yang 

me .njadi ke .se .luruhan subje .k pe .ne .litian ini. 

Be .rdasarkan hasil obse .rvasi yang dipe .role .h, 

maka akan diadakan re .fle .ksi dari tindakan 

yang te .lah dilaksanakan, dite .mukan be .be .rapa 

hal dari tindakan di siklus II yaitu: 

pe .ningkatan aktivitas guru dalam 

pe .nggunaan mode .l pe .mbe .lajaran Partne.r 

Switch me .ncapai kualifikasi baik (B) se.rta 

hasil te.s siklus siswa pe .mbe .lajaran IPS. Hal 

ini te.rbukti pada hasil te.s hasil siklus II yang 

me .nunjukan dari 17 siswa, 13 siswa yang 

me .ncapai ke .tuntasan de .ngan Pe .rse .ntase . 

76.47% dan 4 siswa yang tidak tuntas de .ngan 

Pe.rse .ntase. 23.52%. Be .rdasarkan data 

te .rse .but maka hasil be .lajar siswa te .lah 

me .ningkat dan tidak dilanjutkan ke. s i k l u s  

be .rikutnya kare .na te .lah me .ncapai KKM 

yang te .lah dite .ntukan yaitu 75. 

Hasil obse .rvasi guru pe .rte .muan I 

yaitu : (1) Guru me.mbe .rikan mate .ri 

pe .mbe .lajaran se .suai de .ngan tujuan 

pe .mbe .lajaran yang akan dicapai 
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dikate .gorikan kurang (K). (2) Guru 

me.mbagi ke.lompok ke.cil yang masing- 

masing te .rdiri dari 2 orang siswa se.cara 

he.te.roge .n. Se .tiap ke .lompok saling 

be .rdiskusi dan be .ke .rja sama me .nye .le .saikan 

Le .mbar Ke .rja Pe .se.rta Didik (LKPD) yang 

dibe .rikan ole .h guru dikate.gorikan cukup 

(C). (3) Guru me.lakukan pe .ngamatan dan 

pe.mantauan dise .tiap ke .lompok se .rta 

me .mbe .rikan bantuan bila dipe.rlukan ole.h 

se .tiap ke .lompok yang se .dang me .nge .rjakan 

tugas dikate .gorikan cukup (C). (4) Guru 

me .mbe .rikan ke .se .mpatan se .tiap ke .lompok 

untuk me.nje.laskan hasil diskusi se.tiap 

ke.lompok di de.pan ke.las se.cara be .rgiliran 

dikate .gorikan baik (B). (5) Guru 

me .mbe .rikan kuis ke .pada se .luruh siswa dan 

me .mastikan se .luruh siswa yang 

me.nge.rjakan kuis individu tidak saling 

me .mbantu dan be .ke.rja sama dikate .gorikan 

baik (B). (6) Guru me .me .riksa hasil kuis 

individu untuk me.mbe.rikan pe .nilaian 

se.tiap ke .lompok dan me .ngumumkan nilai 

se.tiap ke .lompok dikate .gorikan kurang (K). 

(7) Guru me .mbe .rikan pe .nghargaan ke .pada 

se.luruh ke .lompok atas pre .stasi yang diraih 

be .rdasarkan dari pe .role .han nilai se .tiap 

ke.lompok dikate .gorikan baik (B). 

Asp e.k yang diamati ole.h siswa yaitu : 

Siswa me.mpe.rhatikan mate.ri yang 

disampaikan ole .h guru dikate .gorikan cukup 

(C). (1) Siswa duduk be .rdasarkan 

ke.lompok yang te .lah dibagi ole.h guru 

se .cara he .te.roge .ny dikate .gorikan kurang 

(K). (2) Siswa be .rdiskusi dan be .ke .rja sama 

de .ngan te .man ke .lompoknya dalam 

me .nye .le .saikan Le .mbar Ke .rja Pe .se .rta Didik 

yang dibagikan ole .h guru dikate .gorikan 

cukup (C). (3) Siswa maju ke .de .pan te .man- 

te .mannya untuk me .nje .laskan hasil diskusi 

ke .lompoknya dikate .gorikan baik (B). (4) 

Se .luruh siswa me .nge .rjakan kuis individu 

yang te .lah dibagikan ole .h guru 

dikate .gorikan  baik  (B).  (5)  Siswa 

me .mpe .rhatikan pe .ngumuman skor yang 

dibacakan ole.h guru dikate .gorikan cukup 

(C). (6) Siswa me.ne .rima pe .nghargaan 

ke .lompok yang dibe.rikan ole .h guru 

dikate .gorikan cukup (C). 

Adapun hasil obse .rvasi guru 

pe .rte .muan II yaitu: (1) Guru me .mbe .rikan 

mate .ri pe .mbe .lajaran de.ngan suara yang 

je .las se .rta se .suai de .ngan tujuan 

pe .mbe .lajaran yang akan dicapai 

dikate .gorikan cukup (C). (2) Guru me .mbagi 

ke .lompok ke.cil yang masing- masing te .rdiri 

dari 2 orang siswa se.cara he .te.roge .n. Se .tiap 

ke .lompok saling be .rdiskusi dan be .ke .rja sama 

me .nye .le.saikan Le .mbar Ke .rja Pe .se .rta Didik 

(LKPD) yang dibe .rikan ole .h guru 

dikate .gorikan baik (B). (3) Guru me .lakukan 

pe .ngamatan dan pe .mantauan dise .tiap 

ke .lompok se .rta me .mbe .rikan bantuan bila 

dipe .rlukan ole.h se .tiap ke .lompok yang se .dang 

me .nge .rjakan tugas dikate .gorikan cukup (C). 

(4) Guru me .mbe .rikan ke .se .mpatan se .tiap 

ke .lompok untuk me .nje .laskan hasil diskusi 

se.tiap ke .lompok di de .pan ke.las se .cara 
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be.rgiliran dikate .gorikan baik (B). (5) Guru 

me .mbe .rikan kuis ke .pada se .luruh siswa dan 

me .mastikan se .luruh siswa yang 

me.nge.rjakan kuis individu tidak saling 

me .mbantu dan be .ke.rja sama dikate .gorikan 

baik (B). (6) Guru me .me .riksa hasil kuis 

individu untuk me.mbe.rikan pe .nilaian 

se.tiap ke .lompok dan me .ngumumkan nilai 

se.tiap ke .lompok dikate .gorikan cukup (C). 

(7) Guru me .mbe .rikan pe .nghargaan ke .pada 

se.luruh ke .lompok atas pre .stasi yang diraih 

be .rdasarkan dari pe .role .han nilai se .tiap 

ke.lompok dikate .gorikan baik (B). 

Aspe .k yang diamati ole.h siswa 

yaitu: (1) Siswa me.mpe .rhatikan mate .ri 

yang disampaikan ole .h guru dikate .gorikan 

cukup (C). (2) Siswa duduk be .rdasarkan 

ke.lompok yang te .lah dibagi ole.h guru 

se .cara he .te .roge .ny dikate .gorikan cukup (C). 

(3) Siswa be.rdiskusi dan be.ke .rja sama 

de .ngan te .man ke .lompoknya dalam 

me .nye .le .saikan Le .mbar Ke .rja Pe .se .rta Didik 

yang dibagikan ole.h guru dikate .gorikan 

cukup (C). (4) Siswa maju ke .de .pan te.man- 

te .mannya untuk me .nje .laskan hasil diskusi 

ke .lompoknya dikate .gorikan baik (B). (5) 

Se .luruh siswa me.nge.rjakan kuis individu 

yang te .lah dibagikan ole .h guru 

dikate .gorikan baik (B). (6) Siswa 

me.mpe .rhatikan pe.ngumuman skor yang 

dibacakan ole.h guru dikate.gorikan cukup 

(C). (7) Siswa me.ne .rima pe .nghargaan 

ke.lompok yang dibe.rikan ole .h guru 

dikate .gorikan baik (B). 

Pembahasan 

Be .r d a s a r k a n  hasil le .mbar aktivitas 

guru pada siklus I, dapat dike .tahui bahwa 

aktivitas guru dalam pe .nggunaan mode .l 

pe .mbe .lajaran Partne.r Switch masih pe .rlu 

ditingkatkan me .ngingat pe .ncapaian hasil 

be .lajar siswa masih kurang se .hingga 

dipe .rlukan adanya pe .ningkatan pada siklus 

se .lanjutnya. De .ngan mode .l pe .mbe .lajaran 

Partne.r Switch yang dibe .rikan ole .h guru 

sudah mulai dire .spon baik ole .h siswa, 

me .skipun masih ada be .be .rapa orang siswa 

yang be .lum aktif dalam prose.s be .lajar. Pada 

siklus I siswa masih pe.rlu dibimbing ole.h 

guru pada saat me .nge .rjakan dan 

me .ndiskusikan soal yang didapatkan dalam 

pe.nggunaan mode.l pe.mbe.lajaran Partne.r 

Switch be .rsama te .man ke .lompok masing- 

masing. Dari hasil re .fle .ksi siklus I pe .rlu 

diadakan pe .rbaikan te .rutama pada tahap 

be .ke .rjasama, me .mbimbing siswa yang 

me .ngalami ke.sulitan dalam me .nge .rjakan soal 

yang didapatkan dan me .mastikan siswa 

me .mpe .rhatikan pe .nje .lasan mate .ri yang 

dibe .rikan ole .h guru se .rta me .motivasi siswa 

untuk aktif dalam prose .s pe .mbe .lajaran. 

Be .rdasarkan hasil te .s e .valuasi me .nunjukan 

bahwa hasil be .lajar siswa pada mata 

pe .lajaran IPS di siklus I, siswa yang tuntas 

se .banyak 11 siswa se .dangkan yang tidak 

tuntas 6 siswa de .ngan Pe.rse .ntase . ke .tuntasan 

be .lajar siswa yaitu 64.7%. Hal ini be .rarti dalam 

pe .mbe .lajaran IPS masih banyak siswa yang 

be .lum me .ncapai KKM 75. 
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Ole.h se.bab itu, pe .ne .liti me.lanjutkan 

pada siklus II untuk me .njawab rumusan 

masalah pe .ne .litian. Hasil pe .laksanaan 

pe .ne .litian siklus II me.ningkat dilihat dari 

aktivitas guru maupun hasil te .s e .valuasi 

siklus II. Hal te .rse.but dapat dilihat dari 

ke.tuntasan be .lajar siswa yang me .ningkat 

dari nilai 64.7% me.njadi 76.47% dari 13 

siswa yang tuntas. 

Ke.be .rhasilan tindakan dari siklus I 

ke. siklus II dikare.nakan guru dapat 

me .laksanakan rancangan pe .mbe .lajaran 

yang baik se.suai de .ngan langkah-langkah 

mode .l pe .mbe .lajaran de .ngan be .rbantuan 

me .dia pe .mbe .lajaran yang digunakan, yaitu 

mode .l pe .mbe .lajaran Partne.r Switch 

se .hingga dalam me .ningkatkan hasil be.lajar 

IPS siswa me .ngalami pe .ningkatan yang 

signifikan. Tujuan pe .mbe .lajaran yang te .lah 

dite .rapkan te .lah te .rcapai de .ngan baik. Hal 

ini me .ngindikasikan bahwa mode .l 

pe .mbe .lajaran Partne.r Switch dapat 

dijadikan se .bagai salah satu me.dia 

pe .mbe .lajaran dalam me .ningkatkan hasil 

be .lajar IPS siswa di se .kolah dasar. 

Ke.be .rhasilan pe .nggunaan mode .l 

pe .mbe .lajaran Partne.r Switch juga te .lah 

dibuktikan dari hasil pe .ne .litian ole .h 

Wahyuni (2017) dan Julia (2020) dalam 

pe .ne .litiannya me .ne .mukan pe .ningkatan 

hasil be .lajar de .ngan judul “Pe .ngaruh mode .l 

pe.mbe .lajaran Partne.r Switch 

dalam me .ningkatkan Hasil Be .lajar IPS 

siswa SD” te .rbukti adanya pe .ningkatan 

hasil be .lajar siswa pada siklus I ke. siklus II.  

SIMPULAN 

Be .rdasarkan rumusan masalah, hasil 

analisis data dan pe .mbahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa pe.nggunaan mode .l 

pe .mbe .lajaran Partne .r Switch dapat 

me .ningkatkan hasil be .lajar IPS siswa ke.las V 

SD Inpre .s 12/79 Pole .wali Ke .camatan 

Sibulue . Kabupate.n Bone .. Hal ini te .rbukti 

jumlah siswa yang me .ncapai ke .tuntasan hasil 

be .lajar siswa pada siklus I yaitu 64.7% atau 

kate .gori cukup (C) dan pada siklus II yaitu 

76.47% atau kate .gori baik (B) dan 

me .me .nuhi indikator ke .be .rhasilan yang 

te .lah dite .tapkan yaitu 75%. Ke .be .rhasilan 

hasil be .lajar siswa dari siklus I ke. siklus II 

me .ningkat se .be .sar 11.77%. 
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